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ABSTRAK 

Libra Oktavianus, NIRM. 01.1.3.17.0594. Peran Penyuluh dalam Penerapan 

Pertanian Ramah Lingkungan di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok 

Provinsi Sumatera Barat. Tujuan pengkajian ini untuk menganalisis peran penyuluh 

dalam penerapan pertanian ramah lingkungan di Kecamatan Hiliran Gumanti 

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat dan menganalisis peran penyuluh apa 

saja yang mempengaruhi penyuluh dalam penerapan pertanian ramah lingkungan 

di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. 

Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok pada 

bulan Maret-Juni 2021.  Jenis penelitian yang digunakan deskriptif analisis dengan 

pendekatan kuantitatif, Metode pengumpulan data yaitu metode observasi dan 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara 

metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Populasi 

dalam pengkajian ini berjumlah 624 orang. Teknik pengambilan sampel 

Proportional Random Sampling dengan sampel sebanyak 86 orang. Pengolahan 

data menggunakan regresi linear berganda. Hasil tingkat peran penyuluh dalam 

penerapan pertanian ramah lingkungan diperoleh nilai sebesar 81,18% yaitu 

kategori sangat tinggi serta peran penyuluh mempengaruhi penyuluh dalam 

penerapan pertanian ramah lingkungan di Kecamatan Hiliran Gumanti adalah 

sebagai fasilitator dan sebagai edukator. 

 

Kata Kunci: Peran, Penerapan, Ramah Lingkungan 



ABSTRACT 

Libra Octavianus, NIRM. 01.1.3.17.0594. The Role of Extension Officers in the 

Application of Environmentally Friendly Agriculture in Hiliran Gumanti District, 

Solok Regency, West Sumatra Province. The purpose of this study is to analyze the 

role of extension workers in the application of environmentally friendly agriculture 

in Hiliran Gumanti District, Solok Regency, West Sumatra Province and analyze 

the role of extension workers in implementing environmentally friendly agriculture 

in Hiliran Gumanti District, Solok Regency, West Sumatra Province. This study was 

carried out in Hiliran Gumanti District, Solok Regency in March-June 2021. The 

type of research used was descriptive analysis with a quantitative approach, the 

data collection method was the observation method and used a questionnaire that 

had been tested for validity and reliability, while the data analysis method used a 

Likert scale and multiple linear regression. The population in this study amounted 

to 624 people. The sampling technique is Proportional Random Sampling with a 

sample of 86 people. Data processing using multiple linear regression. The results 

of the level of the role of the extension worker in the application of environmentally 

friendly agriculture obtained a value of 81.18%, which is a very high category and 

the role of the extension pageant in influencing the application of environmentally 

friendly agriculture in Hiliran Gumanti District is as a facilitator and as an 

educator. 

 

Keywords: Role, Application, Environmentally Friendly 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi penduduk 

Indonesia sekaligus sebagai penyokong perekonomian nasional, artinya sektor 

pertanian berperan penting serta menjadi penggerak untuk kegiatan perekonomian. 

Penduduk Indonesia yang berjumlah  270,20 juta jiwa (BPS 2020), sebesar 33,4 

juta jiwa bekerja  pada sektor pertanian (BPS 2020). Berbicara tentang kegiatan 

pertanian tak lengkap jika tidak dikaitkan dengan penyuluhan pertanian. 

Penyuluhan pertanian adalah pendidikan non-formal bagi petani untuk 

mendapatkan keahlian, pengetahuan serta keterampilan melalui suatu proses belajar 

yang diinisiasi oleh penyuluh. Seorang penyuluh mempengaruhi sasaran melalui 

perannya sebagai motivator, fasilitator, komunikator, serta inovator petani (Marbun 

dkk, 2019). 

Penyuluhan pertanian menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 

(UU SP3K), adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar 

mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya, 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 

Memasuki abad 21 ini, gaya hidup sehat dengan slogan Back to Nature telah 

menjadi trend bagi masyarakat di dunia. Masyarakat semakin sadar bahwa 

penggunaan bahan-bahan kimia non-alami, seperti pupuk dan pestisida kimia 

sintetis dalam produksi pertanian ternyata berdampak negatif terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan hidup. Pertanian ramah lingkungan merupakan  sistem 

pertanian berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan 

produktivitas tinggi dengan memperhatikan pasokan hara dari penggunaan bahan 

organik, minimalisasi ketergantungan pada pupuk anorganik, perbaikan biota tanah, 

pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) berdasarkan kondisi ekologi, 

dan diversifikasi tanaman. Pengembangan pertanian ramah lingkungan terutama 
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untuk tanaman pangan dan hortikultura harus memperhatikan  beberapa hal, antara 

lain: (i) menjaga keragaman hayati dan keseimbangan ekologis biota alami; (ii) 

memelihara kualitas fisik, kimiawi, hayati sumber daya lahan pertanian; (iii)  

meminimalisir kontaminan residu bahan agrokimia, limbah organik dan anorganik 

yang berasal dari dalam maupun luar usaha tani; (iv) mempertahankan produktivitas 

lahan secara alami; (v) patogen penyakit dan serangan hama tidak terakumulasi 

secara endemik dan terjaganya musuh alami; dan (vi) produk pertanian aman 

sebagai bahan pangan. (Wihardjaka, 2018). 

Pertanian yang menerapkan teknologi kita juga perlu untuk memperhatikan 

lingkungan untuk optimasi pemanfaatan sumber daya alam dalam memperoleh 

produksi tinggi dan aman, serta menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya 

alam pertanian. pembangunan pertanian diarahkan pada pencapaian ketahanan 

pangan sekaligus juga memperhatikan keamanan pangan. Konsep pertanian ramah 

lingkungan tersebut bermuara pada kualitas tanah yang mempengaruhi : (i) 

produktivitas tanah untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan aspek hayati 

lainnya; (ii) memperbaiki kualitas lingkungan dalam menetralisir kontaminan-

kontaminan dalam tanah dan produk pertanian; dan (iii) kesehatan manusia yang 

mengkonsumsi produk pertanian (Ratriyanto, 2019). 

Ketergantungan petani terhadap pestisida semakin tinggi untuk 

menghasilkan kuantitas dan kualitas produk. Hal tersebut menyebabkan 

keseimbangan ekologis yang tidak sempurna (populasi hama tinggi, musuh alami 

semakin punah). Pestisida tidak saja membawa dampak yang positif terhadap 

peningkatan produk pertanian, tapi juga membawa dampak negatif terhadap 

lingkungan di sekitarnya. Di sisi lain penggunaan pestisida membawa bencana yang 

sangat hebat terhadap kesehatan petani dan konsumen akibat mengkonsumsi 

produk yang mengandung residu. Dampak lain yang tidak kalah penting adalah 

timbulnya pencemaran air, tanah dan udara yang dapat mengganggu sistem 

kehidupan organisme lainnya.  

 Pada saat ini di Kecamatan Hiliran Gumanti petani masih kental dengan 

penggunaan pestisida dan bahan anorganik lainnya. Petani lebih cenderung 

menggunakan bahan-bahan yang praktis yang mudah didapat dan memberikan efek 

yang berdampak langsung terhadap pertanaman mereka. Dikarenakan penggunaan 
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bahan organik yang mana proses pembuatannya memakan waktu yang lama. 

Kemudian kandungan yang dimiliki oleh bahan organik yang minim serta 

memerlukan waktu yang lama dan berkelanjutan untuk efektivitas dari penggunaan 

bahan organik tersebut. Selain itu yang menyebabkan petani masih banyak yang 

menggunakan bahan anorganik dikarenakan akses menuju lahan pertanian belum 

memadai, jika menggunakan pupuk kompos atau pupuk kandang membutuhkan 

biaya yang besar untuk sampai di lahan pertanian, yang mana penggunaan bahan 

organik (pupuk kandang dan kompos) diperlukan dalam jumlah yang besar. 

Berbanding terbalik dengan keinginan petani, yang berkeinginan memiliki hasil 

produksi yang tinggi dengan biaya yang rendah. Di Kecamatan Hiliran Gumanti 

luas lahan pertanian yang didominasi oleh lahan padi sawah, seperti yang disajikan 

dalam data penggunaan lahan sebagai berikut. Luas lahan menurut jenis 

penggunaannya di Kecamatan Hiliran Gumanti antara lain. lahan sawah 1159 (ha), 

bangunan & halaman sekitarnya 1980 (ha), tegal/kebun 741 (ha), ladang/huma 225 

(ha), penggembalaan/padang rumput 195 (ha), sementara tidak diusahakan 393 

(ha), ditanami pohon / hutan rakyat 578 (ha), perkebunan 869 (ha), hutan Negara 

20 153 (ha), lainnya (tambak, kolam, empang dll) 15 (ha), total 26 308 (ha) (BPS 

Kab Solok, 2020).  

Pengetahuan petani dalam pertanian ramah lingkungan masih terbilang 

rendah. Karena masyarakatnya belum mampu mengoptimalkan potensi yang ada, 

dengan memanfaatkan jerami padi tersebut sebagai bahan dasar pembuatan pupuk 

kompos. Hal itu dapat kita lihat dari kesuburan tanah pada tanaman padi yang 

dilihat dari kesuburan fisik tanah dan kesuburan kimia tanah antara lain; tekstur 

tanah yaitu halus sampai agak halus (berlempung, lempung berpasir, lempung 

berdebu), kedalaman tanah yaitu 30 cm sampai >50 cm, KTK tanah yaitu 9,448 

me/100g sampai 11,933 me/100g, kejenuhan basa yaitu  11,820% sampai 16,040% 

, pH tanah yaitu 4,93 sampai 6,08, C-Organik yaitu 2,29% sampai 3,32%, P2O5 

yaitu 4,72 mg/100g sampai 25,98 mg/100g dan K2O yaitu 0,139 mg/100g sampai 

0,154 mg/100g. Karakteristik lahan untuk tanaman padi pada daerah penelitian 

antara lain; temperatur rata-rata tahunan yaitu 22-30 °C, curah hujan rata-rata 

tahunan yaitu  2.404−3.180 mm/th. Tingkat kesuburan tanah tanaman padi di 

Kecamatan Hiliran Gumanti yaitu tergolong rendah (r) didapat dari hasil kombinasi 
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kesuburan fisik tanah dengan kesuburan kimia tanah yang menghasilkan kesuburan 

tanah total (Firdaus, 2018). 

Berdasarkan informasi dari penyuluh mengenai pertanian ramah lingkungan 

dengan diadakannya pertemuan-pertemuan rutin bulanan dan pelatihan-pelatihan 

dalam pembuatan pupuk kompos di BPP Hiliran Gumanti. Tetapi hal tersebut masih 

belum mampu menarik minat petani untuk melakukan pertanian ramah lingkungan 

karena masih ada kendala-kendala tertentu yang mengakibatkan belum optimalnya 

pertanian ramah lingkungan di Kecamatan Hiliran Gumanti. Pengetahuan petani 

yang masih rendah terhadap  pertanian ramah lingkungan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan dan memberikan hasil produksi pertanian yang aman bagi masyarakat 

merupakan fenomena yang hangat terjadi di kalangan masyarakat saat ini. Oleh 

karena itu, menarik untuk dikaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

penerapan pertanian ramah lingkungan dengan judul Peran Penyuluh Dalam 

Penerapan Pertanian Ramah Lingkungan Di Kecamatan Hiliran Gumanti 

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana peran penyuluh dalam penerapan pertanian ramah lingkungan di 

Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat? 

2. Peran penyuluh apa saja yang mempengruhi penyuluh dalam penerapan 

pertanian ramah lingkungan di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok 

Provinsi Sumatera Barat? 

 

C. Tujuan 

1. Untuk menganalisis peran penyuluh dalam penerapan pertanian ramah 

lingkungan di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok Provinsi 

Sumatera Barat. 

2. Untuk menganalisis peran penyuluh apa saja yang mempengaruhi penyuluh 

dalam penerapan pertanian ramah lingkungan di Kecamatan Hiliran Gumanti 

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. 
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D. Kegunaan  

Kegunaan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Institusi  

a. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktekkan secara komprehensif semua 

ilmu yang telah dipelajari. 

b. Memberikan informasi bagi kelompok tani tentang penerapan pertanian 

ramah lingkungan. 

2. Pengkaji 

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan (S.Tr 

P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

3. Petani  

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan petani terhadap bagaimana 

penerapan pertanian yang ramah lingkungan. 

4. Instansi Terkait 

a. Bagi penyuluh dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan 

kegiatan penyuluhan di WKPP. 

b. Bagi instansi penyuluh dapat dijadikan sebagai bentuk hasil evaluasi 

terhadap kegiatan penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


